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Abstrak

Penggunaan virtual laboratory dalam pembelajaran bertujuan untuk menaikkan kualitas pendidikan
Indonesia, khususnya dalam mengatasi tingkat kemampuan literasi saintifik yang dinilai masih lemah.
Virtual laboratory menyediakan simulasi interaktif yang memungkinkan siswa untuk mengamati dan
berpartisipasi secara langsung dalam eksperimen, memperkuat pemahaman konsep saintifik. Dibidang
biologi terutama materi evolusi, penting untuk dapat membedakan antara fakta ilmiah yang didukung oleh
bukti dan opini yang mungkin tidak memiliki dasar ilmiah. Tujuan penelitian untuk menganalisis
pengaruh penggunaan virtual laboratory terhadap kemampuan saintifik siswa dalam materi evolusi. Di
kelas X1 F2, siswa berada dalam kelompok eksperimen, dan di kelas XI F12, siswa berada dalam
kelompok kontrol. Metode yang digunakan yaitu uji hipotesis untuk menganalisis data. Sebelumya
dilakukan, uji normalitas Shapiro Wilk dan uji homogenitas (Levene test) berbantuan SPSS. Hasil
penelitian menyatakan nilai t hitung 4,810 dengan sig 0,000 dan nilai t tabel 2,101 dari df 18, pada taraf
signifikansi 0,05. Nilai t hitung > t tabel, dengan 4,810 > 2,101, dan nilai sig < 0,05, dengan p 0,000 <
0,05. Demikian, hipotesis nol (HO) ditolak, sementara hipotesis alternatif (H1) diterima. Nilai N-Gain
kelas eksperimen sebesar 0,53 termasuk kategori tinggi dan kelas kontrol mempunyai nilai N-Gain
sebesar 0,05 termasuk kedalam kategori rendah. Hasili menunjukkan bahwasanya penggunaan virtual
laboratory dalam pembelajaran efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi saintifik siswa.
Maka disimpulkan bahwasanya siswa menggunakan lab virtual memiliki kemampuan literasi saintifik
yang lebih baik. Secara keseluruhan diketahui bahwa menggunakan lab virtual memberi dampak yang
positif terhadap kemampuan literasi saintifik siswa.

Kata Kunci: virtual laboratory, literasi saintifik, pengaruh, evolusi.

Abstract

The utilization of a virtual laboratory in education aims to enhance the standard of education in
Indonesia, especially in addressing the level of scientific literacy, which is still considered weak. The
virtual laboratory provides interactive simulations that allow students to observe and participate directly
in experiments, strengthening their understanding of scientific concepts. In the realm of biology,
particularly in the of evolution, it is crucial to differentiate between scientific facts supported by evidence
and opinions that may lack a scientific basis. The aim of this study is to examine the effects of employing
a virtual laboratory on students' proficiency in scientific literacy regarding the subject of evolution. In
class XI F2, students were in the experimental group, and in class XI F12, The students were part of the
control group. The method used was hypothesis testing to analyze the data. Prior to this, Using SPSS, the
Levene's test for homogeneity and the Shapiro-Wilk normalcy test were performed. T-values from df 18
and t-table values from df 18 at a significance level of 0.05 and 0.000, respectively, were displayed in the
results. P was 0.000 less than 0.05, indicating that the significance value was less than 0.05 and the t-
value was more than the t-table value, with 4.810 being greater than 2.101. This means that although the
alternative hypothesis (H1) was adopted, the null hypothesis (HO) was rejected. Classified as low, the
control group's N-Gain value was 0.05, whereas the experimental class's value was 0.53, indicating a
high level of performance. The findings suggest that utilizing a virtual laboratory in education is efficient
in enhancing students' scientific literacy abilities. In conclusion, that students using the virtual lab have
better scientific literacy skills. From the research conducted, it is overall known that using the virtual lab
positively influences students' scientific literacy abilities.

Keywords: virtual laboratory, scientific literacy, influence, evolution.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu aspek yang fundamental
dan esensial, serta kebutuhan yang penting bagi setiap
orang sesuai dengan cita-cita kebijakan merdeka belajar
yaitu terselenggaranya pendidikan bermutu yang menitik
beratkan pada pengembangan kompetensi dasar dan
pendidikan karakter sesuai profil siswa pancasila. Peran
guru sangat dibutuhkan terutama dalam meningkatkan
variasi dalam pembelajaran agar siswa mendapatkan
pengalaman belajar dengan baik (Kemendikbud Ristek,
2022). Mardianti (2020) menyatakan bahwa kompetensi
yg dapat meningkatkan kualitas pendidikan pada saat ini
adalah kemampuan literasi saintifik. Keterampilan
literasi saintifik mencakup kemampuan seseorang dalam
penerapan pengetahuan ilmiah, tidak sekadar memahami
konsep yang penting, tidak hanya kemampuan untuk
menerapkannya dalam proses pengambilan keputusan
dan kehidupan sehari-hari (Novili dkk., 2017). Literasi
saintifik dapat dikatakan sebagai tolak ukur dalam
keberhasilan pembelajaran khususnya dalam bidang
biologi karena literasi saintifik mencakup kemampuan
menafsirkan fenomena secara ilmiah, merancang serta
mengevaluasi penelitian ilmiah, menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah (EOCD, 2019).

Namun pada kenyataan masih kurangnya kegiatan di
kelas yang mampu membantu siswa dalam
pengembangan keterampilan literasi saintifik sehingga
menyebabkan tingkat kemampuan literasi saintifik siswa
menjadi lemah (Sidig, 2017). Lemahnya tingkat
kemampuan literasi saintifik siswa ini didukung oleh
hasil tes PISA yang dilaksanakan oleh OECD pada tahun
2021, Indonesia menempati posisi 72 dari 79 negara
berpartisipasi dalam PISA menyatakan rendahnya
kemampuan literasi saintifik siswa di Indonesia. Dengan
demikian, hasil PISA tersebut menegaskan bahwa literasi
saintifik bukan hanya sekadar ilmu pengetahuan untuk
menyelesaikan  tugas, tetapi juga  merupakan
keterampilan yang perlu ditanamkan pada peserta didik
agar mereka mampu memecahkan masalah dan membuat
keputusan (Ruswana dkk., 2020). Selain data dari tes
PISA, lembaga penelitian dan pengembangan di
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia juga melakukan Survei Kompetensi Literasi
Sains (SKLS) untuk menunjukkan betapa rendahnya
kemampuan literasi saintifik siswa sekolah menengah
atas.

Survei Kompetensi Literasi Sains (SKLS) ialah suatu
upaya untuk mengetahui seberapa mahir siswa dalam
literasi saintifik. Selain itu, penelitian yang dilakukan
Putri dkk. (2019) menemukan bahwa guru menyebabkan
siswa tidak memiliki kebiasaan berpikir kritis dan
menerapkan apa yang mereka ketahui pada fenomena
ilmiah, yang mengakibatkan penurunan literasi saintifik
mereka. Hasilnya adalah pembelajaran yang tidak dapat
mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Karena itu, peningkatan literasi saintifik seharusnya
didukung oleh variasi strategi pembelajaran, seperti
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penggunaan eksperimen dalam menyajikan materi, untuk
mendorong siswa memiliki kemampuan berpikir yang
luar biasa.

Rendahnya tingkat kemampuan literasi saintifik siswa
tersebut maka dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang
membantu siswa dalam pengembangan keterampilan
literasi saintifik, sesuai dengan penelitian (Setiawan,
2020) bahwa ada peningkatan kemampuan literasi
saintifik melalui metode pembelajaran biologi yang
menerapkan pendekatan saintifik. Kegiatan yang bisa
dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan literasi
saintifik siswa yaitu dengan kegiatan praktikum, karena
kegiatan praktikum yang dinilai dapat membantu siswa
memenuhi indikator  literasi  saintifik  dalam
pembelajaran, kemampuan untuk merancang dan
mengevaluasi penelitian ilmiah, menjelaskan fenomena
secara ilmiah, dan menafsirkan data serta mengevaluasi
bukti secara ilmiah (Anggarela dkk., 2022).

Kegiatan praktikum memfasilitasi siswa untuk
melakukan kegiatan bertanya, mengidentifikasi masalah,
mengajukan hipotesis, menyusun prosedur eksperimen
untuk membuktikan hipotesis, melakukan eksperimen,
observasi, dan simulasi. Selain itu, siswa juga dapat
membuat kesimpulan dan generalisasi dari hasil
pengamatan dan eksperimen yang dilakukan serta
mengkomunikasikan hasil observasi dan eksperimen
yang telah dilakukan secara lisan maupun tulisan (Astuti
dkk., 2019). Praktikum secara umum  hisa
diinterpretasikan sebagai serangkaian tindakan, dimana
siswa  dapat  menerapkan keterampilan  atau
mempraktikkan sesuatu (Suryaningsih, 2017).

Sarana dan prasarana yang memadai dapat
mendukung pelaksanaan praktikum (Agustina dkk.,
2019). Namun, dalam kenyataannya, seringkali terdapat
beberapa kendala terutama saat menggunakan
laboratorium asli. Salah satu masalah yang sering
muncul termasuk kekurangan sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk mendukung praktikum di laboratorium
asli (Rahman dkk., 2015). Selain itu, masalah lain yang
sering dihadapi saat praktikum  menggunakan
laboratorium asli termasuk tidak cukup waktu untuk
kegiatan praktikum. (Siburian dkk., 2017).

Praktikum dapat berlangsung lancar jika mendapat
dukungan dari sarana dan juga prasarana yang layak
(Agustina dkk., 2019), namun pada Kkenyataannya
pelaksanaan kegiatan praktikum masih terdapat beberapa
kendala terutama saat menggunakan laboratorium asli.
Permasalahan yang sering terjadi adalah seperti
kurangnya sarana dan juga prasarana yang diperlukan
untuk menunjang kegiatan praktikum di laboratorium
asli (Rahman dkk., 2015). Kendala lain yang sering
dialami ketika praktikum menggunakan laboratorium asli
antara lain seperti kurangnya pengalokasian waktu untuk
kegiatan praktikum, petunjuk praktikum tidak ada, tidak
ada asisten laboratorium dan peralatan laboratorium
tidak mencukupi (Siburian dkk., 2017).

Peneliti telah melakukan survey serta wawancara
bersama dengan guru, menemukan bahwa kondisi di
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SMA Negeri 3 Sidoarjo masih memiliki beberapa
kendala saat melakukan kegiatan praktikum, serta
rendahnya tingkat kemampuan literasi saintifik siswa.
kendala di SMA Negeri 3 Sidoarjo yaitu hanya memiliki
satu ruang laboratorium serta peralatan yang tidak
memadai, sehingga menyebabkan kurangnya
pengalokasian waktu untuk kegiatan praktikum.
berdasarkan kendala yang ada di SMA Negeri 3
Sidoarjo, peneliti memberikan alternatif pengganti
kegiatan praktikum asli berupa penggunaan kegiatan
virtual laboratory.

Kegiatan praktikum tidak hanya dapat dilakukan
secara offline di dalam laboratorium namun dengan
berkembangnya teknologi praktikum juga dapat
dilakukan secara online melalui berbagai macam
platform seperti virtual laboratory, virtual laboratory
juga dapat digunakan untuk menaikkan kualitas
pendidikan  Indonesia. Virtual Laboratory yang
merupakan sebuah pembelajaran laboratorium yang
memiliki bentuk perangkat lunak (software), software
tersebut dapat dikembangkan dengan perangkat
handphone dan juga android sehingga penggunaanya
lebih flexibel dan efektif (Rokhim, dkk., 2020). Sistem
perangkat lunak yang mendukung sistem praktikum
konvensional dengan menyediakan simulasi aktivitas
laboratorium  (Pratiwi, dkk., 2018. Sebagaimana
dijelaskan oleh Fatimah dkk. (2020), laboratorium virtual
adalah platform komputer yang memungkinkan simulasi
aktivitas laboratorium secara virtual. Virtual laboratory
merupakan program komputer yang bisa dimanfaatkan
untuk  mendukung  kegiatan  praktikum  dengan
menyediakan simulasi kegiatan praktikum seperti pada
laboratorium nyata. Laboratorium virtual dapat
mempermudah siswa dan diharapkan juga dapat
meningkatkan kemampuan literasi saintifik pada siswa
(Setiawan, 2019). Virtual laboratory dapat menyajikan
simulasi interaktif ~yang memungkinkan  siswa
mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam
eksperimen sehingga dapat memperkuat pemahaman
konsep saintifik.

Virtual laboratory bisa membantu siswa untuk
memahami berbagai konsep abstrak yang terdapat di
dalam materi evolusi dengan lebih mudah dan dapat
menjadi fokus dari penguasaan literasi saintifik. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gaffar
(2019) tentang keuntungan pemanfaatan laboratorium
virtual dalam proses pembelajaran biologi Studi ini
menemukan bahwa penggunaan lab virtual dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk melakukan
proses sains. Pada penelitian Suryaningsih (2020),
menemukan bahwa penggunaan lab virtual dapat
meningkatkan sikap ilmiah siswa.

Dari penjelasan tersebut, tujuan penelitian ini untuk
mengevaluasi dampak penggunaan laboratorium virtual
terhadap kemampuan literasi saintifik siswa dalam topik
evolusi.
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METODE

Studi ini dilakukan selama semester ganjil Desember
2023 di SMAN 3 Sidoarjo dan menggunakan metode
campuran. Siswa dari kelas XI F2 menjadi kelompok
eksperimen, sedangkan siswa dari kelas XI F12 menjadi
kelompok kontrol. Penelitian ini mengadopsi pendekatan
Konvergen Paralel Desain untuk mengumpulkan data
kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan, yang
kemudian digabungkan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih holistik tentang masalah penelitian.
Rancangan quasi-eksperimental  digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif, yang merupakan jenis
penelitian eksperimental di mana tugas tidak dilakukan
secara acak. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan
kelompok siswa yang sudah ada, seperti siswa di satu
kelas.

Terdapat 2 kelompok dalam model desain penelitian
ini, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pre-
test dilaksanakan pada kedua kelompok. Perlakuan
diterapkan  kepada kelompok eksperimen vyaitu
penggunaan virtual laboratorium dalam kegiatan
praktikum, sementara kelompok kontrol tidak.

Setelah pelajaran selesai, kedua kelompok dilakukan
post-test dengan tes uraian untuk menilai kemampuan
akhir siswa yaitu kemampuan literasi saintifik siswa
berdasarkan indikator literasi  saintifik.  Peneliti
Menggunakan pengujian normalitas (Shapiro-Wilk) dan
homogenitas (Levene) sebagai uji prasyarat analisis.
Kemudian dengan uji independent sample T-test
dilakukan dengan SPSS, digunakan sebagai alat untuk
melakukan pengujian hipotesis. Lalu data diuji N-
Gainnya bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara
skor pre-test dan post-test. Nilai N-Gain mencerminkan
peningkatan skor kemampuan literasi saintifik siswa
setelah pembelajaran. Dalam proses pengumpulan data,
dilakukan metode observasi keterlaksanaan praktikum
sebagai data pendukung, serta pre-test dan post-test
kemampuan literasi saintifik dalam bentuk esai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian virtual laboratorium diambil dari hasil
post-test yang sudah dilakukan kepada kelas eksperimen
yakni kelas kontrol dengan hasil yakni:

100% o1
90%
80% -
70% |
60% |
50% |
40% |
30%
20%
10% |

0% A

87%

MEksperimen

W Kontrol

Menjelaskan Menafsirkan Merancang Merancang  Rata-rata
fenomena data dan dan dan
secarailmiah bukti secara mengevaluasi mengevaluasi
ilmiah penyelidikan penyelidikan
ilmish ilmiah

Gambar 1. Hasil Kemampuan Literasi Saintifik
Berdasarkan gambar diatas diketahui
bahwasanyaKemampuan literasi saintifik setiap indikator
rata-rata lebih baik di kelas eksperimen daripada kelas
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kontrol; nilai rata-rata kelas eksperimen 83% dan nilai
kontrol hanya 67%, menyatakan bahwasanya kelas
eksperimen mempunyai kemampuan literasi saintifik
yang lebih baik daripada kelas kontrol.

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-SmimovE Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
Kelas c df Sig. c df Sig.
Pretes Eksperim
132 20 2007 922 20 102
t en
Kaontrol 175 20 108 922 20 110
Postte Eksperim _
184 20 076 908 20 059
st en
Kaontrol 158 20 200" 912 20 062

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Sianificance Correction

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas SPSS
Berdasarkan data dari gambar di atas, diperoleh
informasi bahwasanya nilai sig untuk pre-test dan post-
test, baik pada kelas eksperimen/kelas kontrol, adalah >
0,05. Dari sini, Ada kemungkinan bahwasanya kedua
kelompok data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Penggunaan uji homogenitas adalah untuk menilai
apakah distribusi data normal. Jika nilai (Sig.) > o atau
Sig > (0,05), gambar dibawah menunjukkan hasil

homogenitas data penelitian.
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Pretest 680 1 38 A15
Posttest 3.517 1 38 068

Gambar 3. Hasil Uji Homogenitas SPSS
Dari gambar tersebut, terlihat bahwasanya nilai sig.
untuk pre-test dan post-test melebihi 0,05. Demikian,
disimpulkan bahwasanya data dalam penelitian ini
menunjukkan homogenitas varians.

Uji Hipotesis

Uji independent sample T-test untuk mengetahui
adakah perbedaan signifikan dari nilai kelompok
eksperimen yang memperoleh perlakuan dan kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Nilai posttest
diperoleh dari kedua kelas, eksperimen dan kontrol.
Temuan penelitian dianggap signifikan selama Nilai p
kurang dari 0,05, sementara nilai t hitung > nilai t tabel
pada taraf signifikansi 5%. Tabel berikut menunjukkan
hasil post-test kelompok eksperimen dan kontrol
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Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

No Kelas Rata- t t Signifikansi
rata hitung | tabel
1 Eksperimen 83,5 4,810 2,101 0,000
2 Kontrol 67,6
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances test for Equality of Mean
std 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Differanc Difference
F Sig t di | tailed) o e Lower | Upper
Prete Equal variances -
st assumed 880 415 -7 38 365| 475000 517935 | 152350 | 573504
4
Equal variances -
not assumed -7 Rl 365 | 475000 5.17935| 152373 | 573735
' 5
Postt Equal variances _ _ 16.2500 _ 22,8005
3.517 088 | 5,022 38 000 3.23580 | 9.69947
est assumed 0 3
Equal variances 3397 16.2500 22,5260
ot assumed 5.022 9 000 ) 323380 | 9.6731 9

Gambar 4. Hasil Uji Independent Sample T-test SPSS

Hasil uji post-test, seperti pada tabel 1 menyatakan
nilai rata-rata 83,5 kelas eksperimen dan 67,6 kelas
kontrol. Berarti, rata-rata nilai kelas eksperimen 15,9 >
kelas kontrol. Nilai t hitung 4,810 dan tingkat
signifikansi 0,000 ditunjukkan dalam tabel. Nilai tabel
distribusi t adalah 2,101 dengan derajat kebebasan (df)
18, dan tingkat signifikansi 0,05. Maka, hipotesis
alternatif (H1) diterima, dan hipotesis nol (HO) tidak.
Selain itu, nilai signifikansi < 0,05 (p = 0,000 di bawah
0,05), nilai t hitung > t tabel (4,810 > 2,101). Ini
mengindikasikan adanya perbedaan nilai post-test antara
kelompok  eksperimen dan  kelompok  kontrol,
mendukung analisis bahwasanya kegiatan diberikan
kepada kelompok eksperimen mempengaruhi nilai post-
test dengan perbedaan sig dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang tidak melakukan kegiatan virtual
laboratorium.

Uji N-Gain

Uji N-gain untuk mengetahui apakah skor kelas
sampel dalam penelitian meningkat. Dalam uji
peningkatan N, skor data awal (pretest) dan akhir
(posttest) akan dibandingkan dan dinilai untuk
peningkatan masing-masing. Hasil uji kemudian
dibandingkan dengan kriteria: jika N-gain hitung < 0,3,
peningkatan ialah rendah, jika N-gain hitung kurang dari
0,7, peningkatan ialah sedang, dan jika N-gain hitung >
0,7, peningkatan ialah tinggi. Hasil perhitungan N-gain
untuk kelas eksperimen dan kontrol dilihat di tabel
yakni:
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Tabel 2. Hasil Uji N-Gain

No Kelas Pretest Posttes N Interpreta
t Gain Si
1. Eksperim 64,1 83,5 0,53 Tinggi
en
2. Kontrol 67,2 69 0,05 Rendah

Dari tabel maka diketahui bahwa kelas eksperimen
dengan nilai N-Gain pada kriteria tinggi dan kelas
kontrol dengan nilai N Gain dengan kriteria rendah.

Dari temuan penelitian ini, kelas eksperimen yang
mengikuti pembelajaran melalui virtual laoratory
mendapatkan nilai rata-rata 83,5, dan kelas kontrol tidak
mengikuti pembelajaran virtual laoratory mendapatkan
nilai rata-rata 67,6. Dengan nilai N Gain kelas
eksperimen sebesar 0,53 yang termasuk kategori tinggi
sedangkan kelas kontrol dengan nilai ngain sebesar 0,05
termasuk kedalam kategori rendah. Jika dibandingkan
kelompok kontrol, kemampuan siswa yang memakai lab
virtual menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
literasi saintifik. Penggunaan virtual laboratory dalam
penelitian mampu memberikan bukti bahwa dengan
menggunakan praktikum berbasis virtual laboratory
siswa yang diberikan perlakukan mampu mendapatkan
nilai posttest yang lebih baik. Berdasarkan indikator
yang terdapat dalam soal posttest bahwa pada indikator
“Menjelaskan fenomena secara ilmiah” memperoleh
persentase 79% pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
hanya 59%. Pada indikator “Menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah” kelas eksperimen memiliki rata-rata
sebesar 91% sedangkan kelas kontrol hanya
mendapatkan rata-rata sebesar 75%. Pada indikator
“Merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah”
kelas kontrol memiliki rata-rata 83% dan kelas kontrol
sebesar 67%, yang berarti siswa mampu untuk
mengidentifikasi fakta ilmiah dari berbagai jenis
informasi, mengidentifikasi dan menganalisis dengan
menggunakan ~ metode  ilmiah  serta  mampu
mengorganisasikan, menganalisis, dan penerapannya
dalam kehidupan

Secara keseluruhan, penelitian ini  menunjukkan
bahwa penggunaan lab virtual berdampak, yaitu bahwa
lab virtual meningkatkan kemampuan saintifik siswa.
Seseorang dengan kemampuan literasi saintifik yang

unggul memiliki pemahaman konsep yang baik,
memiliki keterampilan proses dalam memberikan
pendapat pribadi untuk menyelesaikan masalah,

produktif, dan mampu menerapkan pengetahuan dengan
logis dalam kehidupan sehari-hari, kreatif, dan
mempunyai integritas moral (Yanti., dkk, 2019). Sejalan
dengan penelitian Saputra dkk (2017) Pembelajaran
laboratorium virtual dapat membantu siswa belajar lebih
banyak tentang sains di setiap bidang kemampuan
mereka. Kesuksesan penggunaan virtual laboratory
dalam meningkatkan kemampuan literasi saintifik siswa
juga menunjukkan potensi besar dalam mengatasi
tantangan pembelajaran di era digital saat ini, Potensi
besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
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institusi pendidikan melalui pemanfaatan kemajuan
teknologi pendidikan saat ini.

PENUTUP

Simpulan

Dari dari hasil data penelitian dan hasil pengujian stasitik
yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa, bahwa
terdapat hubungan antara  penggunaan  virtual
laboratorium terhadap kemampuan literasi saintifik siswa
pada materi evolusi dimana pengaruh yang diberikan
yaitu pengaruh yang positif yaitu terdapat peningkatan
tingkat kemampuan litasi santifik pada siswa
berdasarkan kenaikan skor yang signifikan dikuatkan
dengan nilai N Gain kelas eksperimen sebesar 0,53 yang
termasuk kategori tinggi dan kelas kontrol dengan nilai
ngain sebesar 0,05 termasuk kedalam kategori rendah
maka disimpulkan bahwasanya penggunaan virtual
laboratory dalam pembelajaran efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan literasi saintifik siswa. Hal
tersebut dilihat berdasarkan hasil uji t dimana diketahui
harga t = 4,810, dengan sig 0,000. Diperoleh t tabel dari
df 18 pada taraf signifikansi 0,05 ialah 2,101. Jadi nilai t
hitung >t tabel (4,810 > 2,101) nilai signifikansi < 0,05
(p = 0,000 < 0,05) hingga HO ditolak dan H1 diterima
bahwasanya terdapat hubungan penggunaan virtual
laboratory terhadap kemampuan literasi saintifik siswa
pada materi evolusi.

Saran

Berdsasrkan hasil penelitian pengaruh penggunaan
virtual laboratory terhadap kemampuan literasi saintifik
siswa pada materi evolusi yang telah dilakukan, berikut
merupakan beberapa saran penulis untuk perbaikan
dimasa yang akan datang: perluasan dalam penggunaan

virtual laboratory dalam bidang biologi guna
memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan
praktikum, pengembangan media berbasis virtual

laboratory dalam bidang biologi untuk mendukung siswa
dalam menggunakan virtual laboratory, pelatihan dan
dukungan bagi guru dalam penerapan virtual laboratory
dalam pembelajaran, penelitian lanjutan tentang dampak
yang diberikan dari penggunaan virtual laboratory dalam
pembelajaran.
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